BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah memahami uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan yang merupakan hal-hal penting dalam pembuatan musik
film “ Agenda 19”.
1. Proses pembuatan musik film “Agenda 19”7 merupakan sebuah
tantangan baru bagi komponisnya dimana bunyi dari ansambel musik
atau orkestra di hadirkan dengan soft-synth (software synthesizer).
Dengan mempelajari parameter CC#7 dan CC#11 sangat penting untuk
mendukung suatu aciegan yang ingin menghadirkan kualitas bunyi yang
mendekati permainan sebenarnya pada alat musik akustik.
2, Dalam pembuatan musik “Agenda 19" komponis telah
meninggalkan teori-teori konvensional yang selama ini dipakai dalam
pembuatan musik film. Komponis tidak hanya sebagai pembuat musik
tapi juga berperan sebagai musik editor serta sound designer dimana dengan
menguasai parameter control changes MIDI musik dapat memberikan
accent (penekanan) pada setiap moment yang hadir pada gambar, serta
dapat memberikan variasi warna instrumen pada karakter adegan-adegan
tertentu bahkan sampai bunyian yang belum pernah terpikir oleh

komponis musik film sebelumnya.
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3 Penggunaan parameter CC#16 (detuning) dapat membantu dalam
mengatasi ketidak cocokan pitch pada saat musik tonal dan musik tradisi
(unpitched) dipadukan kedalam tekstur musikal.

4. Dalam suatu kasus orkestra tidak dapat bekerja dengan metronom
kalkulasi musik di mulai dan berakhir pada film dapat digantikan dengan

fungsi parameter MIDI

B. Saran
Bagaimana proses dan proses apapun dalam suatu hal yang perlu

untuk dicatat guna mendapatkan suatu metode atau cara tertentu yang

efisien dalam berkarya. Berdasarkan pengalaman penulis di dalam

penelitian dan pendeskripsian proses penggunaan parameter MIDI pada

musik film “agenda 19” ada beberapa saran yang dapat diberikan

1 Dalam proses scoring film yang ingin menghadirkan pembawaan
MIDI seperti instrumen aslinya harus mengetahui karakter dan
kebiasaan-kebiasan yang sering terjadi pada instrumen sebenarnya.

2 Mencari kemungkinan kombinasi baru dari parameter MIDI yang
kemudian dianalis secara auditif dan deskriptif.

3. MIDI merupakan teknologi awal yang sudah mulai ditinggalkan
orang dengan memahami parameter-parameter dari MIDI akan
mengembangakan kreatifitas dalam produksi musik dan

mengaplikasikan kedalam musik film.
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